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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan kemampuan berbahasa anak usia dini melalui
metode bercerita. Anak usia dini berada pada masa keemasan di mana perkembangan mereka
sangat pesat dan peka terhadap berbagai stimulus. Bahasa sebagai alat komunikasi memainkan
peran penting dalam perkembangan anak. Penelitian ini menggunakan metode studi literatur
dan wawancara untuk mengumpulkan data. Analisis data dilakukan dengan model Miles dan
Huberman yang mencakup reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi.
Temuan menunjukkan bahwa penggunaan media seperti buku cerita bergambar, boneka
tangan, big book kalender, gambar seri, finger puppet, dan papan flanel dapat meningkatkan
kemampuan bahasa anak secara signifikan. Media-media tersebut tidak hanya membuat
kegiatan bercerita menjadi lebih menarik tetapi juga mendukung perkembangan aspek reseptif
dan ekspresif bahasa anak. Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa metode bercerita
dengan dukungan media yang tepat dapat menjadi cara efektif untuk mengembangkan
kemampuan berbahasa anak usia dini.

Kata Kunci : Perkembangan bahasa, anak usia dini, metode bercerita

ABSTRACT

This study aims to develop early childhood language skills through storytelling methods. Early
childhood is in its golden age where their development is very rapid and sensitive to various
stimuli. Language as a means of communication plays an important role in child development.
This study used literature study and interview methods to collect data. Data analysis is carried
out with the Miles and Huberman model which includes data reduction, data presentation, and
conclusion/verification. The findings showed that the use of media such as picture storybooks,
hand puppets, calendar big books, series drawings, finger puppets, and flannel boards can
significantly improve children’s language skills. These media not only make storytelling activities
more interesting but also support the development of receptive and expressive aspects of
children's language. The conclusion of this study is that storytelling methods with the support of
the right media can be an effective way to develop early childhood language skills.

Keywords: Language development, early childhood, storytelling methods

PENDAHULUAN masa emas pada anak karena anak

Anak usia dini merupakan anak usia dini merupakan makhluk yang

usia nol sampai dengan enam tahun. senantiasa berproses serta

Pada wusia ini sering kali disebut berkembang dan anak usia dini

dengan the golden age atau masa merupakan individu yang sangat unik

keemasan. Masa ini disebut dengan dan memiliki karakter yang berbeda
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dengan orang dewasa (Andriana,
Ogemi, Suryana, 2021). Dimana pada
masa ini aspek perkembangan anak
sangat pesat dan sangat sensitif/peka
dalam menerima berbagai stimulus.
Anak usia dini merupakan pribadi

yang unik dan memiliki pola

pertumbuhan dan perkembangan
yang pesat dalam aspek-aspek
perkembangannya (Sundari, Sari,

Asnawati, 2023). Sehingga harus
distimulus dengan baik dan optimal.
Anak-anak mempunyai kemampuan
dan bakat yang luar biasa, dan jika
distimulus dengan baik, mereka akan
dapat tumbuh menjadi pribadi yang
luar biasa (Husna dan Eliza, 2021). Sari
dalam (Andriana, Ogemi, Suryana,
2021) mengatakan sejak kecil, anak
sudah memiliki banyak keterampilan
yang dapat dikembangkan, kita perlu
mendukung  keterampilan  yang
dimiliki anak agar dapat berkembang
dengan baik. Ada enam aspek
perkembangan anak usia dini salah
satunya perkembangan bahasa.
Menurut Bangsawan, Eriani,
Devianti (2021) “Bahasa adalah alat
penghubung atau komunikasi antara

anggota masyarakat yang terdiri dari
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individu-individu yang menyatakan
pikiran, perasaan, dan keinginannya”.
Bahasa digunakan diberbagai aktivitas
manusia untuk megungkapkan
perasaanya, meyampaikan
keinginannya, memberikan saran dan
berpendapat (Khosibah dan Dimyati,
2021). Bahasa adalah suatu metode
komunikasi khas manusia, baik lisan
maupun tulisan, yang menyampaikan
gagasan dan keinginan berdasarkan
simbol-simbol  (Apriliyana, 2020).
“Bahasa dapat diartikan sebagai suatu
system yang membantu manusia
untuk berkomunikasi atau
berhubungan dengan orang lain”
menurut Hildayani, 2019. Bahasa
dapat membantu anak bersosialisasi
dengan lingkungan dan teman-teman
sebayanya (Sriyanti dan Putri, 2023).
Anggraini  dan

Priyanto  (2019)

mengatakan “Bahasa merupakan

suatu sistem komunikasi yang

terintegrasi, mencakup bahasa

ujaran, membaca dan menulis”.

Menurut Ariawan, Agustin dan
Rahman (2019) “Bahasa merupakan
bentuk utama  mengekspresikan
pikiran dan pengetahuan ketika anak

mengadakan kontak dengan orang
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lain”. Dari beberapa pengertian
diatas, dapat disimpulkan bahwa
bahasa merupakan alat komunikasi
manusia untuk berinteraksi dan
berhubungan sosial.

Bromley dalam (Dhieni, 2019)
mengatakan ada empat aspek bahasa
yaitu menyimak, berbicara,

membaca, dan menulis. Bahasa
bersifat reseptif (menyimak dan
membaca) dan ekspresif (berbicara
dan  menulis)  (Dhieni, 2019).
Keterampilan bahasa reseptif yang
berkembang dengan baik dapat
membuat anak memahami kata-kata,
kalimat, cerita dan peraturan (Fitriani,
Fajriah, Rahmita, 2020). Kemampuan
bahasa

ekspresif  memungkinkan

seseorang mengekspresikan
keinginan melalui bahasa tubuh dan
simbol vyang disepakati (Arsini,
Nurhalimah, Haliza, 2023). Contoh
bahasa reseptif adalah
mendengarkan dan membaca suatu
informasi, sedangkan contoh bahasa
ekspresif adalah berbicara dan
menulisk suatu informasi dengan
tujuan menyampaikannya kepada
orang lain (Dhieni, 2019). Kecerdasan

linguistik-verbal  juga  mencakup
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keterampilan  berbahasa seperti

kemampuan mendengarkan
informasi lisan (mendengarkan secara
seksama dan kritis), membaca secara
efektif, berbicara, dan menulis
(Musfiroh, 2022). Keempat aspek

bahasa tersebut saling berkaitan.

Kemampuan berbahasa dapat
diperoleh melalui proses
pembelajaran atau  memerlukan

upaya pengembangan (Hasmawaty,
2020). Maka dari itu harus distimulus
secara seimbang agar perkembangan
bahasa anak dapat berkembang
secara optimal.

Kegiatan pengembangan
bahasa mendorong anak memperoleh
keterampilan berbahasa yang
memungkinkan mereka secara aktif
dan kreatif menyerap dan
mengkomunikasikan pesan-pesan
yang didengarnya (Syamsiah dan
Hardiana, 2022). Kegiatan bercerita
termasuk salah satu kegiatan yang
berkaitan dengan pengembangan

bahasa. Bercerita adalah cara

manusia mengkomunikasikan
pengalaman, ide, dan emosi melalui
kata-kata dan cerita yang

dimaksudkan  untuk  menghibur,
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mengajar, atau menginspirasi orang
lain. Bercerita merupakan suatu
bentuk karya sastra yang memiliki
keindahan dan dinikmati melalui
penggunaan kata-kata dapat
mempengaruhi imajinasi anak-anak
dan orang dewasa, Majid dalam (Zein
dan Puspita, 2021). Bercerita adalah
jenis komunikasi lisan di mana
pembicara dan pendengar
berinteraksi bersama untuk
meningkatkan kapasitas intelektual
dan perhatian (Marwah, 2022). Dalam
bercerita guru hanya mengungkapkan
atau menyampaikan isi cerita tanpa
menggunakan berbagai perubahan
suara, sedangkan dalam mendongeng
guru menyampaikan sebuah cerita
atau kisah dengan menggunakan
suara yang berbeda-beda sesuai
dengan tokoh cerita (Triutami,
Widiyati, Komalasari, 2022).

Kegiatan bercerita merupakan
salah satu kegiatan yang
menyenangkan. Agar kegiatan
bercerita itu lebih menarik, dapat
menggunakan  beberapa  media.
Media pembelajaran pada hakikatnya
adalah alat penyampai pesan yang

ingin disampaikan oleh pengirim
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pesan (guru) kepada penerima pesan
(anak) (Zaman dan Hermawan, 2020).
Banyak sekali media pembelajaran
yang dapat digunakan, tetapi guru
atau pendidik harus lebih kreatif
dalam memilih atau membuat media
pembelajaran agar anak tidak merasa
bosan. Media yang dapat dalam
kegiatan bercerita seperti buku cerita
bergambar, boneka tangan, big book
kalender, gambar seri, finger puppet,
papan flanel. Buku cerita bergambar
termasuk media yang baik dalam
mengembangkan kemampuan bahasa
anak (Ratnasari dan Zubaidah, 2019).
Boneka tangan termasuk media yang
menarik dan menyenangkan serta
mudah  untuk dimainkan  dan
digunakan oleh anak (Suradinata dan
Maharani, 2020). Media Big Book
Kalender dalam metode bercerita
sangat efektif dalam meningkatkan
perkembangan bahasa karena
dilengkapi dengan gambar-gambar
menarik yang mudah dipahami anak
dan mudah dibuat (Triutami,
Widayati, Komalasari, 2022). Media
gambar seri cocok untuk
mengembangkan kemampuan

berbahasa dan keterampilan ekspresif
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(berbicara, bercerita) (Dewi dan Fitria,
2018). Media finger puppet sebagai
media

kegiatan bercerita dapat

meningkatkan keterampilan
berbicara anak (Hasanah, Harmawati,
Hidayat, 2019). Bercerita dengan
papan flanel merupakan kegiatan
bercerita yang menggunakan papan
flanel dan potongan gambar lepas
yang dapat ditempelkan pada papan
flannel  (Gunarti, 2014 dalam
Setiawati dan Ulfah, 2018).

Melalui bercerita, seseorang
dapat mengekspresikan kemampuan
berbahasa dan berpikirnya,
berinteraksi dengan orang lain serta
menceritakan pengalaman masa lalu
(Habibatullah, Darmiyanti, Aisyah,
2021). Mendengarkan cerita
merupakan pengalaman belajar yang
anak dan

melatih  pendengaran

memberikan mereka  informasi
tentang budaya dan kejadian di
sekitarnya dan dapat menambah
perbendaharaan kata anak (Dewi dan
Fitria, 2018). Melalui cerita, anak
dapat mempertajam imajinasi,
menumbuhkan semangat, melatih
konsentrasi, mengembangkan aspek

bahasa, moral, sosial emosional dan

e-issn 2614-0578
p-issn 1412-5889

kesadaran yang beragam (Musfiroh
dan Tatminingsih, 2019). Manfaat dari
kegiatan bercerita bagi anak vyaitu
memperkaya kosakata, memperbaiki
kalimat serta melatih anak dalam
berkomunikasi (Zein dan Puspita,
2021). Menyajikan teknik bercerita
yang baik dapat merangsang imajinasi
dan mendorong kreativitas anak
dalam menyampaikan pesan dan
informasi yang disampaikan (Amalia,
Rahmawati,

Farida, 2019). Dari

pendapat diatas maka kegiatan
bercerita menjadi salah satu cara yang
efektif yang dapat dilakukan untuk
mengembangkan kemampuan
berbahasa pada anak usia dini.
METODE PENELITIAN
Metode penelitian
menggunakan studi literatur vyaitu
peneliti menelaah secara tekun akan
kepustakaan yang diperlukan dalam
penelitian dan juga
mengkombinasikan dengan
menggunakan  wawancara pada
informan vyang diperlukan dalam
penelitian. Menurut Zed metode studi
literatur adalah serangkaian kegiatan
yang berkenaan dengan metode

pengumpulan data pustaka,
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membaca dan mencatat, serta

mengelolah bahan penelitian.
(Hazhari, 2022). Berikut desain
penelitian studi literatur.

Kemamouan

Berbahasa Anak Usia Dini Melalui
Keglatan Berceriia

Mengumaulkan, data dan artikel:

1. Paper dariJournal [Imiah

2. Bukuyang relevan dengan fokus
penelitian

Reduksi. dan Eakus Memilah dan
merangkur data abstrak hasil
o o . dan
buku

Analisa Hubungan, Schab Akibat, DIl

1. Analisis hasil penerapan kegiatan
bercerita untuk mengembangkan
kemampuan berbahasa anak usia
dini

2. Mensintesis dari berbagai
sumber data rujukan, buku dan
jurnal.

3. Reduksi data, penyajian data dan
penarikan kesimpulan,

4. Keabsahan data: trigulasi data
(teknik, sumber data dan waktu)

Perkembangan, kemampuan,
anak usia dini melalui kegiatan bercerita

Gambar 1. Alur Penelitian

Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian dengan
model dari Miles dan Huberman.
(Miles & Huberman, 1992) yang
terdiri dari tiga tahap, antara lain
reduksi data, penyajian data dan
penarikan kesimpulan/verifikasi yang
dapat dilihat melalui gambar berikut:

=

e e
& Bt

Kesimpulan/
Verivikasi

Gambar 2. Alur penelitian Miles and
Huberman
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Teknik keabsahan data
menggunakan trigulasi yang
memanfaatkan sesuatu yang lain di
luar data itu untuk keperluan
pengecekan atau sebagai
pembanding terhadap data itu.
Sejalan dengan pendapat sugiyono
(dalam diantama), uji keabsahan data
dalam penelitian kualitatif meliputi uji
credibility (validitas internal),
transferability (validitas eksternal),
dependability (reabilitas), dan
confirmability (objektivitas).
HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini, metode
bercerita  sebagai alat  untuk
mengembangkan kemampuan bahasa
anak usia dini telah diidentifikasi
melalui studi literatur dan
wawancara. Temuan penelitian ini
menunjukkan bahwa metode
bercerita memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap perkembangan
bahasa anak usia dini.

Hasil telaah dari penelitian
Ratnasari & Zubaidah, (2019) dengan
judul “Pengaruh Penggunaan Buku

Cerita Bergambar Terhadap
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Kemampuan Berbicara Anak” bahwa
penggunaan media buku cerita
bergambar memiliki pengaruh yang
signifikan  terhadap  kemampuan
berbicara anak usia 4-5 tahun di TK-
ABA Pringwulung Yogyakarta.
Selanjutnya hasil penelitian
Suradinata & Maharani (2020) dengan
judul “Pengaruh Bercerita Berbantuan
Media Boneka Tangan terhadap
Kemampuan Berbicara Anak” bahwa
dua aspek berbicara yaitu penguasaan
kosakata dan lafal ucapan meningkat
secara signifikan, ini menunjukkan
terdapat pengaruh  kemampuan
berbicara anak sebelum dan sesudah
diberikannya media boneka tangan.
Hasil dari  Triutami, Widayati,
Komalasari (2022) dengan judul
“Penerapann  Metode  Bercerita
Dengan Media Big Book Kalender
untuk Meningkatkan Perkembangan
Anak” hasil menunjukkan
meningkatnya perkembangan nilai
agaman & moral, sosial emosional,
kognitif dan bahas dari penerapan
metode bercerita dengan media big
book. Penelitian dari Dewi & Fitria
(2018)

dengan  judul “Upaya

Meningkatkan Kemampuan Bercerita
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Melalui Media Gambar seri Pada Anak
Usia 5-7 Tahun” hasil menunjukkan
bahwa terdapat peningkatan
kemampuan berbicara melalui media
gambar yang ditunjukkan melalui
siklus 1 kategori berkembang sesuai
harapan (BSH) (40%), siklus Il kategori
(BSH) (70 %), dan siklus Il kategori
(BSH) (90%). Dari penelitian Hasanah,
Harmawati, Hidayat (2019)
menunjukkan hasil bahwa kegiatan
bercerita dengan media finger puppet
dapat meningkatkan kemampuan
berbicara pada anak. Presentase
menunjukkan kemampuan berbicara
pada siklus | meningkat sebesar 35%
dari kondisi awal 38% meningkat
menjadi 73%. Kemampuan berbicara
pada siklus 1l meningkat sebesar 12%
dari siklus 1 73% meningkat menjadi
85%. Hasip penelitian Setiawati &
Ulfah (2018) menunjukkan bahwa
bercerita dengan media papan flannel
dapat meningkatkan kemampuan
berbicara anak secara signifikan.

Beberapa temuan utama yang
ditemukan dalam penelitian ini antara
lain:

Anak-anak yang terlibat dalam
bercerita

kegiatan menunjukkan
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peningkatan signifikan dalam
keterampilan bahasa reseptif mereka.
Hal ini terlihat dari kemampuan anak
untuk memahami cerita, mengikuti
instruksi, dan merespon pertanyaan
yang berkaitan dengan cerita yang
didengar. Studi menunjukkan bahwa
anak-anak ini lebih mampu
memahami kata-kata, kalimat, dan
cerita dibandingkan dengan anak-
anak vyang tidak terlibat dalam
kegiatan bercerita

Anak-anak yang rutin terlibat
dalam bercerita

kegiatan juga

menunjukkan peningkatan dalam
bahasa

lebih

keterampilan ekspresif

mereka. Mereka sering
menggunakan kosakata baru yang
diperoleh dari cerita, lebih berani
untuk berbicara di depan umum, dan

lebih lancar dalam menyampaikan

cerita mereka sendiri. Hali ini
menunjukkan bahwa metode
bercerita membantu anak-anak

dalam mengembangkan kemampuan
berbicara dan menulis.

Penggunaan media seperti buku
cerita bergambar, bonek tangan,
bigbook kalender, gambar seni, finger

puppet, dan papan flannel dalam
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kegiatan bercerita terbukti efektif
dalam menarik minat anak-anak dan
meningkatkan ketrlibatan mereka
dalam kegiatan tersebut. Media ini
tidak hanya membuat cerita menjadi
lebih menarik, tetapi membantu
anak-anak dalam memahami dan
mengingat cerita dengan lebih baik.
Kegiatan bercerita juga
memberikan manfaat psikososial bagi
Mereka

anak-anak. menunjukkan

peningkatan dalam aspek sosial-
emosional seperti kemampuan untuk
berbagi, berempati, dan bekerja sama
dengan teman sebaya. Selain itu,

kegiatan  ini membantu

juga
meningkatkan imajinasi dan
kreativitas anak-anak.

Hasil dari temuan diuraikan

pada tabel sebagai berikut:

Tabel 1. Media Bercerita dan
Manfaatnya terhadap perkembangan

Bahasa anak

Media Keterampilan Manfaat
bercerita Bahasa yang
dikembangkan
Mendengarkan, Memperkaya
Buku cerita berbicara, kosakata dan
bergambar membaca, dan meningkatkan
menulis imajinasi
Meningkatkan
Boneka Mendengarkan Ljn;srakm sosial
tangan dan berbicara menumbuhkan
semangat
Melatih
Big book Membaca dan konsentrasi
kalender berbicara dan mudah

dipahami anak
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Mengembangk
Berbicara dan an
bercerita keterampilan
ekspresif
Meningkatkan
keterampilan
berbicara dan
kreatif
Mengembangk

Gambar seri

Finger

puppet Berbicara

Papan

Bercerita
flanel

ekspresif dan
menarik

perhatian

an kemampuan

Tabel 1 menunjukkan berbagai
media yang digunakan dalam kegiatan
bercerita dan kaitannya dengan
perkembangan keterampilan bahasa
pada anak usia dini. Media seperti
buku cerita bergambar dan boneka
efektif ~ dalam

tangan  sangat

mengembangkan keterampilan
mendengarkan dan berbicara, yang
merupakan aspek penting dalam
kemampuan berbahasa anak. Selain
itu, media-media ini juga memberikan
manfaat tambahan seperti
meningkatkan kosakata dan imajinasi
anak. Big book kalender dan papan
flanel juga menunjukkan efektivitas
dalam mengembangkan kemampuan
membaca dan berbicara, serta
menarik perhatian anak sehingga
mereka lebih fokus dan terlibat dalam
kegiatan bercerita.

Hasil penelitian ini mendukung

banyak teori dan temuan sebelumnya
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tentang manfaat bercerita dalam
pengembangan bahasa anak usia dini.

Kegiatan bercerita tidak hanya

membantu dalam  meningkatkan

keterampilan berbahasa anak, tetapi
juga memberikan berbagai manfaat
tambahan yang mendukung
perkembangan holistik anak.

Pengaruh kegiatan bercerita
terhadap bahasa reseptif dan ekpresif
yaitu bahwa kegiatan bercerita
meningkatkan kemampuan bahasa
anak

reseptif dan ekspresif

mendukung teori Bromley (dalam

Dhieni, 2019) bahwa bahasa
mencakup aspek reseptif (menyimak
dan membaca) dan ekspresif
(berbicara dan menulis). Penelitian ini
juga sejalan dengan hasil penelitian
Fitriani, Fajriah, dan Rahmita (2020),
yang menyatakan bahwa bahasa
reseptif yang berkembang dengan
baik dapat membuat anak memahami
kata-kata,

kalimat, cerita, dan

peraturan, sedangkan bahasa

ekspresif memungkinkan anak untuk
mengekspresikan keinginan melalui
tubuh dan

bahasa simbol

yang
disepakati.
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Penggunaan media dalam
kegiatan bercerita terbukti efektif
dalam meningkatkan keterlibatan dan
minat  anak-anak. Temuan ini
mendukung pendapat Zaman dan
Hermawan (2020), yang menyatakan
bahwa media pembelajaran adalah
alat penyampai pesan yang penting
dalam menarik perhatian anak dan
membuat pembelajaran lebih efektif.
Media seperti buku cerita bergambar
dan boneka tangan membantu anak-
anak dalam memahami cerita dengan
lebih baik dan membuat kegiatan
bercerita menjadi lebih interaktif dan
menyenangkan.

Selain manfaat  linguistik,
kegiatan bercerita juga memberikan
manfaat psikososial yang signifikan.
dalam

Anak-anak yang terlibat

kegiatan  bercerita menunjukkan
peningkatan dalam aspek sosial-
emosional seperti kemampuan untuk
berbagi, berempati, dan bekerja sama
dengan teman sebaya. Hal ini
mendukung penelitian Habibatullah,
Darmiyanti, dan Aisyah (2021), yang
menyatakan bahwa mendengarkan
cerita melatih pendengaran anak dan
informasi

memberikan mereka
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tentang budaya dan kejadian di
sekitarnya, serta dapat menambah
perbendaharaan kata anak.
Penelitian  ini  mendukung
temuan terdahulu yang menunjukkan
pentingnya kegiatan bercerita dalam
perkembangan bahasa anak usia dini.
Namun, penelitian ini juga
menambahkan bahwa media yang
digunakan dalam bercerita memiliki
peran penting dalam efektivitas

kegiatan tersebut. Temuan ini

konsisten  dengan teori vyang
dikemukakan oleh Bromley dalam
Dhieni

(2019) mengenai aspek

reseptif dan ekspresif bahasa.

SIMPULAN

Dari temuan dan pembahasan
di atas, dapat disimpulkan bahwa
metode bercerita merupakan salah
satu cara vyang efektif dalam
mengembangkan kemampuan bahasa
anak usia dini. Penggunaan media
dalam kegiatan bercerita tidak hanya
membuat kegiatan lebih menarik,
tetapi juga membantu anak-anak
dalam memahami dan mengingat

cerita dengan lebih baik. Selain itu,

kegiatan bercerita juga memberikan



Didaktis: Jurnal Pendidikan dan lImu Pengetahuan

Vol.26 No.1 Tahun 2026

manfaat psikososial yang signifikan,

membantu anak-anak dalam
mengembangkan keterampilan sosial-
emosional mereka. Oleh karena itu,
penting bagi pendidik dan orang tua
untuk  mengintegrasikan metode

bercerita dalam kegiatan

pembelajaran  sehari-hari  untuk
mendukung perkembangan holistik

anak.
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